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FMIPA UNM Makassar

Kemala Suryansari
Guru Fisika
SMU Negeri I Sungguminasa

ABSTRAK

Penelitian ini adalah penelitian Yang bersifat “Ekspos fakto” dengan
variabel tunggal. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
informasi mengenai (1) besar kemampuan mengenal alat-alat ukur
fisika, (2) besar kemampuan siswa mengenal nama alat-alat ukur
fisika, (3) besar kemampuan siswa mengenal fungsi alat- alat ukur
fisika, (4) besar kemampuan siswa mengenal batas ukur pada alat-alat
ukur fisika, dan (5) besar kemampuan siswa mengenal NST alat-alat
ukur fisika bagi siswa kelas I SMU Negeri 1 Sungguminasa. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas I SMU Negeri 1
Sungguminasa yang terdiri dari 220 orang siswa dan sampelnya
berjumlah 100 orang siswa yang diambil menggunakan metode
random sampling. Hasil peneliti puan mengenal
alat-alat ukur fisika siswa kelas [I SMUN 1 SUNGGUMWKS?’\'terngong
tinggi, (2) kemampuan siswa mengenal nama alat-alat ukur fisika
tregolong tinggi, (3) kemampuan siswa mengenal fungsi alat- alat
ukur fisika tergolong tinggi, (4) kemampuan siswa mengenal batas
ukur pada alat-alat ukur fisika tergolong tinggi, dan (5) kemampuan
siswa mengenal NST alat-alat ukur fisika tergolong tinggi.

PENDAHULUAN

Dalam rangka memasuki era globalisasi, pemerintah melakukan
ai upaya peningkatan dalam bidang pendidikan, sehingga
ber daya manusia lebih berkualitas. Perkembangan pada bidang

pengetahuan dan teknologi menuntut kita untuk selalu mengada-

Transformasi, Vol. 8 No. 2, Januari 2005




Transformasi, Vol. & No. 2, Januari 2005

Fisika adalah ilmu empiris, segala sesuatu yang kita ketahui
tentang dunia fisika dan tentang prinsip-prinsip yang mengatur sifat-
sifatnya, dipelajari melalui percobaan, yaitu melalui pengamatan
gejala-gejala alam. Dari hasil-hasil pengamatan gejala-gejala alam itu
kemudian dapat disusun teori, dan teori-teori itu diuji kebenarannya
apakah sesuai dengan pengamatan orang lain atau tidak pada objek
vang bersesuaian. Gejala-gejala fisika yang diamati diukur besarnya
supaya dapat dibandingkan dengan besaran-besaran yang sejenis dan
besaran-besaran lain yang berkaitan. Besaran-besaran fisika diperoleh
melalui pengukuran sehingga dapat dikatakan juga bahwa fisika
merupakan ilmu pengukuran.

Para guru fisika di SMU hendaknya dalam memberikan pelajaran
fisika, tidak hanya mementingkan aspek pengetahuan siswa dari segi
teoritis saja, melainkan yang teramat penting adalah mengembangkan
aspek pengetahuan siswa dalam melakukan pengukuran. Materi fisika
adalah pengetahuan yang eksperimental, maka siswa dituntut untuk
mengamati segala data pengukuran secara kualitatif, apakah itu
pengukuran langsung. Dengan demikian akan tercipta proses belajar
mengajar fisika yang bermakna, dan dapat menghasilkan mutu lulusan
yang siap untuk menuju ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Mutu lulusan suatu lembaga pendidikan misalnya sekolah erat
kaitannya dengan pengetahuan yang dimiliki oleh siswa. Semakin
banyak pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, akan menghasilkan
mutu lulusan yang baik pula. Sebaliknya pengetahuan yang kurang
juga menghasilkan mutu lulusan yang kurang baik pula. Banyak
kenyataan yang ditemukan di lapangan menunjukkan bahwa kesulitan
belajar disebabkan oleh pengetahuan yang kurang memadai, sehingga
menghasilkan lulusan yang kurang siap untuk ke jenjang pendidikan
yang lebih tinggi.

Seorang siswa harus memiliki pengetahuan yang lebih banyak
utamanya pada pengetahuan tentang alat-alat ukur fisika sehingga
praktikum siswa dapat mengenal dan menggunakan alat-alat ukur
fisika dengan baik, sehingga dapat memperoleh hasil sebagaimana
yang diharapkan.

Adapun rumusan masalah yang berkaitan dengan latar
belakang tersebut adalah seberapa besar kemampuan mengenal alat-
alat ukur fisika siswa kelas IT SMU SMUN 1 SUNGGUMINASA
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Sehubungan dengan permasalahan yang telah dikemukakan,
maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan mengenal alat-alat ukur fisika siswa kelas 1 SMU Negeri
1 Sungguminasa?

Manfaat Penelitian ini adalah: (1) Agar siswa memiliki
kemampuan mengenal alat-alat ukur fisika sehingga siswa dengan
mudah menggunakannya dalam praktek,(2) Memberi masukan bagi
pihak-pihak yang berwenang sehingga dapat mengambil suatu
kebijaksanaan untuk menyediakan buku-buku paket khususnya yang
berhubungan dengan alat-alat ukur fisika dan penyempurnaan alat-alat
laboratorium.

LABORATORIUM DALAM PENGAJARAN FISIKA

Untuk menguji kebenaran suatu teori fisika dilakukan
eksperimen yang dilaksanakan dalam laboratorium fisika. Dalam
pendidikan sering dibedakan teori dan eksperimen, tetapi pada
dasarnya kedua hal tersebut tidak dapat dipisahkan. Teori berasal dari
eksperimen, yaitu pengalaman yang diperoleh dari eksperimen
disusun secara sistematis menjadi suatu teori. Selanjutnya teori itu
digunakan dalam eksperimen, baik sebagai pedoman dalam
pelaksanaan, maupun sebagai evaluasi terhadap teori itu, apakah
cocok dalam eksperimen atau tidak. Teori memberikan informasi pada
eksperimen dan eksprimen harus menguji sejauh mana teori itu dapat
dilaksanakan dan masih dapat dianggap berlaku. Keduanya tidak
dapat dipisahkan, apalagi dipertentangkan. Teori dan eksperimen
harus saling menunjang, harus saling mengisi menuju tercapainya
tujuan pendidikan.

Agar percobaan dapat dilakukan dalam suatu laboratorium,
maka laboratorium itu harus dilengkapi dengan alat-alat yang
memadai dalam arti alat-alat yang tersedia harus memiliki fungsi yang
mendukung terselenggaranya percobaan. Alat percobaan yang
diperlukan adalah alat-alat yang berfungsi dengan baik, mengukur
yang harus diukur dan penunjukan besaran yang diukurnya dapat
dipercaya. Pengadaan alat-alat dalam suatu laboratorium harus
disesuaikan dengan tujuan pembangunan laboratorium itu sendiri.
Laboratorium yang baik adalah laboratorium yang dilengkapi dengan
alat-alat yang dapat menunjang terciptanya tujuan penggunaannya.
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Laboratorium merupakan salah satu sarana pendidikan yang
perannya sangat menentukan dalam pencapaian tujuan pengajaran,
khususnya bidang IPA.

PERANAN KEGIATAN PRAKTIKUM FISIKA

Kegiatan dalam hal ini praktikum fisika dapat diartikan sebagai
salah satu strategi belajar mengajar dengan menggunakan pendekatan
ilmiah terhadap gejala-gejala fisika yang dapat diamati melalu
praktikum di laboratorium. Siswa akan mengalami suatu proses
belajar yang efesien dalam arti siswa tidak akan memperoleh ilmu
pengetahuan yang statis dan otoriter melainkan siswa tidak akan
memperoleh kesempatan untuk mengembangkan berbagai keterampilan
baik psikomotorik maupun intelektual, menghayati prosedur ilmiah
dan sikap ilmiah.

Kegiatan praktikum merupakan salah satu kegiatan aplikasi
dari teori yang telah dipelajari dan untuk memantapkan konsep IPA
yang telah diajarkan melalui percobaan di laboratorium. Mengingat
pentingnya kegiatan laboratorium dalam kegiatan proses belajar
mengajar IPA di Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA), khususnya
mata pelajaran fisika maka guru-guru mata pelajaran ini diharapkan
dapat merencanakan dan mengelola laboratorium dengan baik,
sehingga pemanfaatan alat-alat praktikum yang ada di laboratorium
tersebut dapat berfungsi untuk mendukung tercapainya pendidikan
IPA khususnya pendidikan fisika, dan pada akhirnya apa yang
diharapkan bersama dalam hal ini peningkatan mutu pendidikan dapat
terealisasi.

PENGETAHUAN TENTANG ALAT-ALAT UKUR FISIKA
Sesuai dengan hakekatnya, IPA fisika mempelajari dan
berusaha memahami gejala-gejala alam melalui pengamatan. Namun
kenyataannya pelaksanaan pengajaran fisika masih cenderung pada
pengkajian informasi melalui buku. Untuk memperbaiki keadaan ini,
maka pada pembelajaran materi IPA fisika perlu ditunjang eksperimen.
Dengan metode ini, siswa diharapkan sepenuhnya terlibat
untuk merencanakan eksperimen, menemukan fakta, mengumpulkan
data, dan memecahkan masalah yang dihadapinya scara nyata. Untuk
mencapai harapan-harapan tersebut, maka siswa yang akan melakukan
praktikum atau eksperimen harus memiliki pengetahuan dan keteram-
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pilan dalam menggunakan unit-unit percobaan pada umumnya dan
alat-alat ukur fisika pada khususnya.

PENGGUNAAN ALAT-ALAT UKUR FISIKA

Pada penelitian ini alat-alat ukur fisika yang dimasudkan
adalah sebagai berikut: (1) Mistar, (2) Jangka Sorong, (3)Mikrometer
‘Sekrup, (4) Amperemeter, (5) Voltmeter. (6) Galvanometer,(7)
StopWatch. dan (6) Basicmeter

ﬂETODOLOGI PENELITIAN
! abel Penelitian

Variabel yang ada dalam penelitian ini adalah variabel tunggal,
kemampuan siswa mengenal alat-alat ukur fisika. Berdasarkan
tujuan penelitian, maka metode yang digunakan adalah metode
iptif yang diharapkan memberi gambaran karakteristik variabel
diteliti dalam penelitian ini. Penelitian ini dilaksanakan tidak
arka atas pertanyaan sebagai acuan untuk memperoleh
asi tentang kemampuan siswa mengenal alat-alat ukut fisika.

nisi Operasional Variabel
- Pengenalan alat-alat ukur dalam penelitian ini adalah skor
_ diperoleh siswa dalam mengenal alat-alat ukur. Skor tersebut
h dengan memberikan tes pengenalan alat-alat ukur fisika.
cator dari pengetahuan tentang alat-alat ukur meliputi:
engetahui nama alat
cetahui fungsi alat
ntukan batas ukur alat
tukan NST alat

i dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas I
g Negen 1 Sungguminasa tahun pelajaran 2001/2002 yang terdiri

=las dengan jumlah 220 orang siswa.

,Em@xnbﬂan sampel dilakukan dengan menggunakan sampling
'kelas utuh, yaitu dengan memilih tiga kelas sebagai sampel.
n sampel diambil secara utuh dan diperoleh kelas Ig, 17 ,Ig
I dengan jumlah siswa seluruhnya 100 orang.

135



Transformasi, Vol. 8 No. 2, Januari 2005

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah tes
kemampuan mengenal alat-alat ukur fisika. Adapun langkah-langkah
yang ditempuh dalam penyusunan instrumen ini adalah sebagai
berikut:

1. Tahap Pertama. Sebelum membuat instrumen penelitian, peneliti
terlebih dahulu membuat kisi-kisi tes kemampuan mengenal alat-
alat ukur fisika, temasuk pengenalan alat, fungsi alat dan batas
ukur alat serta NST alat.

2. Tahap Kedua. Penyusunan item-item tes kemampuan mengenal
alat-alat fisika berdasar pada kisi-kisi yang telah dibuat dalam
bentuk pilihan ganda. Jika siswa menjawab item tersebut dengan
benar, maka diberi skor satu (1) dan jika jawaban siswa salah,
maka diberi skor nol (0).

3. Tahap Ketiga. Mengadakan ujicoba tes yang telah dibuat, untuk
menghitung wvaliditas dan realibilitas item. Pelaksanaan ujicoba
dilaksanakan di SMU Negeri 1 Sungguminasa terhadap 48 orang
siswa kelas I;. Soal tes diujicobakan dimaksudkan untuk mengetahui
validitas dan realibilitas dari 32 item tes. Tes yang sudah diuji-
cobakan dihitung wvaliditasnya dengan menggunakan koefisien
korelasi biserial kriteria pemilihan tes yang valid adalah item yang
memenuhi harga rawip > rabel pada taraf nyata &« = 0,05 dengan
N = 48. dan perhitungan realibilitas tes digunakan rumus Kuder-
Reachardson (KR-20).

Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengukur kemampuan siswa menganal alat-alat ukur
fisika pada penelitian ini, maka instrumen yang digunakan adalah tes
kemampuan mengenal alat-alat ukur fisika yang telah diujicobakan di
kelas I} SMU Negeri 1 Sungguminasa.

Teknik Analisis Data

Teknik analisa data yang digunakan adalah teknik analisis
deskriptif. Analisis deskriptif dimaksudkan untuk memberikan gambaran
mengenai kemampuan siswa mengenal alat-alat ukur fisika. Analisis
yang digunakan adalah stadar deviasi, distribusi frekuensi dan taksiran
rata-rata.
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HASIL PENELITIAN

Analisis deskriptif yang digunakan adalah analisis distribusi

frekuensi dan analisis taksiran rata-rata diperoleh :

1.

Kemampuan Siswa Mengenal Mistar Biasa

Berdasar dari hasil analisis data diperoleh bahwa rata-rata
kemampuan siswa dalam mengenal mistar biasa sebesar 3,6. Dan
berdasar dari hasil analisis data melalui taksiran rata-rata diperoleh
bahwa terdapat 12 siswa atau 12% yang memperoleh skor 2 yang
termasuk kategori rendah; 15 siswa atau 15% yang memperoleh
skor 3 yang termasuk kategori sedang dan 73 siswa atau 73% yang
memperoleh skor 4 yang termasuk kategori tinggi, sehingga dapat
dikatakan bahwa kemampuan siswa mengenal mistar biasa
termasuk kategori tinggi.

Kemampuan Siswa Mengenal Jangka Sorong

Berdasar dari hasil analisis data diperoleh bahwa rata-rata
kemampuan siswa dalam mengenal mistar biasa sebesar 3,7. Dan
berdasar dari hasil analisis data melalui taksiran rata-rata diperoleh
bahwa terdapat 15 siswa atau 15% yang memperoleh skor 1
sampai 2 yang termasuk kategori rendah; 20 siswa atau 20% yang
memperoleh skor 3 yang termasuk kategori sedang dan 65 siswa
atau 65% yang memperoleh skor 4 yang termasuk kategori tinggi,
sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan siswa mengenal
jangka sorong termasuk kategori tinggi.

Kemampuan Siswa Mengenal Mikrometer Sekrup

Berdasar dari hasil analisis data diperoleh bahwa rata-rata
kemampuan siswa dalam mengenal mistar biasa sebesar 3,8. Dan
berdasar dari hasil analisis data melalui taksiran rata-rata diperoleh
bahwa terdapat 20 siswa atau 20% yang memperoleh skor 1
sampai 2 yang termasuk kategori rendah; 30 siswa atau 30% yang
memperoleh skor 3 yang termasuk kategori sedang dan 50 siswa
atau 50% yang memperoleh skor 4 yang termasuk kategori tinggi,
sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan siswa mengenal
mikrometer sekrup termasuk kategori tinggi.

Kemampuan Siswa Mengenal Amperemeter

Berdasar dari hasil analisis data diperoleh bahwa rata-rata
kemampuan siswa dalam mengenal mistar biasa sebesar 3,8. Dan
berdasar dari hasil analisis data melalui taksiran rata-rata diperoleh
bahwa terdapat 13 siswa atau 13% yang memperoleh skor 1
sampai 2 yang termasuk kategori rendah; 17 siswa atau 20% yang
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memperoleh skor 3 yang termasuk kategori sedang dan 70 siswa
atau 70%% yang memperoleh skor 4 yang termasuk kategori tinggi,
sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan siswa mengenal
Amperemeter termasuk kategori
Mengenal Mikrometer Sekrup
Kemampuan Siswa Mengenal Voltmeter

Berdasar dari hasil analisis data diperoleh bahwa rata-rata
kemampuan siswa dalam mengenal mistar biasa sebesar 3.4. Dan
berdasar dari hasil analisis data melalui taksiran rata-rata diperoleh
bahwa terdapat 10 siswa atau 10% yang memperoleh skor 1
sampai 2 yang termasuk kategori rendah; 22 siswa atau 22%6 yang
memperoleh skor 3 yang termasuk kategori sedang dan 68 siswa
atau 68% yang memperoleh skor 4 yang termasuk kategori tinggi,
sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan siswa mengenal
voltmeter termasuk kategori tinggi.

Kemampuan Siswa Mengenal Galvanometer

Berdasar dari hasil analisis data diperoleh bahwa rata-rata
kemampuan siswa dalam mengenal mistar biasa sebesar 2.9. Dan
berdasar dari hasil analisis data melalui taksiran rata-rata diperoleh
bahwa terdapat 14 siswa atau 14% yang memperoleh skor 1
sampai 2 yang termasuk kategori rendah; 20 siswa atau 20% yang
memperoleh skor 3 yang termasuk kategori sedang dan 66 siswa
atau 66% yang memperoleh skor 4 yang termasuk kategori tinggi,
sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan siswa mengenal
galvanometer termasuk kategori tinggi.

Kemampuan Siswa Mengenal Stop Watch

Berdasar dari hasil analisis data diperoleh bahwa rata-rata
kemampuan siswa dalam mengenal mistar biasa sebesar 3,6. Dan
berdasar dari hasil analisis data melalui taksiran rata-rata diperoleh
bahwa terdapat 14 siswa atau 14% yang memperoleh skor 1
sampai 2 yang termasuk kategori rendah; 16 siswa atau 16%6 yang
memperoleh skor 3 yang termasuk kategori sedang dan 70 siswa
atau 70% yang memperoleh skor 4 yang termasuk kategori tinggi,
sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan siswa mengenal stop
watch termasuk kategori tinggi.

Kemampuan Siswa Mengenal Basicmeter

Berdasar dari hasil analisis data diperoleh bahwa rata-rata
kemampuan siswa dalam mengenal mistar biasa sebesar 2.9. Dan
berdasar dari hasil analisis data melalui taksiran rata-rata diperoleh

tinggi. Kemampuan Siswa
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bahwa terdapat 14 siswa atau 14% yang memperoleh skor 1
sampai 2 yang termasuk kategori rendah; 13 siswa atau 13% yang
memperoleh skor 3 yang termasuk kategori sedang dan 73 siswa
atau 73% yang memperoleh skor 4 yang termasuk kategori tinggi,
sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan siswa mengenal
basicmeter termasuk kategori tinggi.

PEMBAHASAN

Pembahasan hasil penelitian ini adalah merupakan pengkajian
ulang terhadap deskripsi data yang telah dianalisis.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diperoleh bahwa
kemampuan mengenal alat-alat ukur fisika siswa kelas I SMU Negeri
1 Sungguminasa untuk pengenalan mistar biasa, jangka sorong,
- mikrometer sekrup, voltmeter, galvanometer, stop watch, dan
basicmeter termasuk dalam kategori tinggi. Tetapi pada alat ukur
mistar biasa siswa memperoleh skor yang lebih baik yaitu skor 2
pnpai 4 sedangkan untuk alat ukur lainnya siswa memperolch skor 1
mpai 4. Ini disebabkan karena mistar biasa lebih sering dilihat dan

gunakan oleh siswa, sementara alat-alat ukur fisika yang lain hanya
Lﬁihat pada saat siswa berada di dalam laboratorium.
‘ Tingginya kemampuan mengenal alat-alat ukur fisika siswa
‘kelas | SMU Negeri 1 Sungguminasa karena sarana laboratorium yang
adai dan tenaga pengajar (guru) dapat membimbing dan
garahkan siswa dalam pembelajaran fisika khususnya pada materi
-alat ukur fisika. Dengan demikian, pengenalan alat-alat ukur
ka dapat mencapai hasil semaksimal mungkin. Di samping itu,
va hubungan kerja sama antara guru dan siswa dalam proses
ar mengajar sehingga menyebabkan meningkatnya minat siswa
n mempelajari materi fisika khususnya alat-alat ukur fisika yang
pada akhlmya dapat mempermudah siswa dalam mengenal alat-alat

Berdasar pada hasil penelitian dan pembahasan dapat
ulkan bahwa siswa kelas I SMU Negeri | Sungguminasa
i kemampuan mengenal alat-alat ukur fisika termasuk pada

ri tinggi.
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SARAN
Berdasarkan dari hasil penelitian, maka implikasi dari
kesimpulan tersebut, dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada guru fisika di sekolah, agar selalu memberikan
bimbingan dan dorongan belajar kepada siswa dalam hal
menggunakan alat-alat ukur fisika untuk meningkatkan
pengetahuan siswa.

2. Dalam penelitian ini masih terdapat keterbatasan, olehnya itu
diharapkan kepada peneliti lain kiranya dapat melakukan
penelitian lanjutan mengenai hal yang serupa dalam sampel yang
lebih banyak, sehingga dapat membuahkan hasil yang lebih
memuaskan dan lebih meyakinkan.
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